BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatan dan jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini

adalah penelitian kualitatif deskriptif, dimana peneliti menggambarkan dan
menjelaskan situasi dan kondisi yang terjadi, setelah peneliti melakukan observasi
dan wawancara. Metode penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang
dan perilaku yang dapat diamati, penelitian kualitatif akan menghasilkan prosedur
analisis yang tidak menggunakan prosedur analisis statistik atau cara kuantifikasi

lainnya.”!
Penelitian deskriptif adalah penelitian yang berisi kutipan-kutipan data

untuk memberi gambaran penyajian. Data penelitian bisa diperoleh dari naskah,
wawancara, catatan, foto, dokumen pribadi dan dokumen resmi lainnya. Laporan
penelitian dilakukan dengan menganalisis data, dengan pertanyaan dengan kata
Tanya mengapa, alasan apa dan bagaimana terjadinya akan senantiasa

dimanfaatkan oleh peneliti.*

B. Lokasi Penelitian

51 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2013), hal. 4-6

52 Ibid., hal. 11
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Lokasi penelitian tentang Peran Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kecil
dan Menengah (UMKM) dalam memberdayakan usaha kripik pisang dalam kajian

etika bisnis Islam yaitu:
1. Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Kabupaten

Tulungagung yaitu berada di Jalan Wahidin Sudiro Husodo 32, Tulungagung,

Jawa Timur.
2. Pelaku usaha kripik pisang yang berada di Dusun Plandaan RT 02 RW 01,

Desa Jenglungharjo, kecamatan Tanggunggunung, Kabupaten Tulungagung.

C. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian kualitatif, kehadiran peneliti bertindak sebagai instrumen
sekaligus pengumpul data. Kehadiran peneliti mutlak diperlukan, karena
disamping itu kehadiran peneliti juga sebagai pengumpul data. Sebagaimana satu
ciri penelitian kualitatif dalam pengumpulan data dilakukan sendiri oleh peneliti.
Sedangkan kehadiran peneliti dalam penelitian ini sebagai pengamat
partisipan/berperanserta, artinya dalam proses pengumpulan data peneliti
mengadakan pengamatan dan mendengarkan secermat mungkin sampai pada yang

sekecil-kecilnya.*

D. Data dan Sumber Data

53 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif..., hal. 117
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Menurut sumber data yang digunakan dalam penelitian ini, data dibedakan
menjadi dua macam yaitu:>*

1. Data Primer
Data primer merupakan data yang diambil dan diolah sendiri oleh peneliti

atau data yang secara langsung dikumpulkan sendiri oleh perorangan atau suatu
organisasi melalui objeknya. Data primer diperoleh melalui wawancara langsung
kepada pelaku usaha kripik pisang di Kecamatan Tanggunggunung Kabupaten
Tulungagung dan pegawai Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kecil Menengah
(UMKM) Kabupaten Tulungagung.
2. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang bukan dihasilkan dan dikumpulkan
oleh peneliti melainkan diperoleh dalam bentuk yang sudah diolah mengenai
gambaran umum perusahaan seperti sejarah perusahaan, visi misi, struktur
organisasi, data penjualan, dan terutama tentang peran Dinas Koperasi dan Usaha
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) dalam memberdayakan usaha binaan. Data

sekunder juga diperoleh dari perpustakaan, internet, buku-buku teks, artikel-

artikel dari website dan beberapa literatur yang relevan.

E. Teknik Pengumpulan Data

54 Ibid., hal. 157-159
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Agar diperoleh data yang valid dalam penelitian ini perlu ditentukan
teknik-teknik pengumpulan data yang sesuai. Dalam hal ini peneliti penggunakan
metode sebagai berikut:

1. Wawancara

Wawancara merupakan proses untuk memperoleh data atau keterangan
untuk mencapai tujuan penelitian yang dilakukan dengan melalui kegiatan
komunikasi verbal berupa percakapan. Alat pengumpulan data disebut pedoman
wawancara dan sumber datanya disebut informan. Metode wawancara yang
digunakan adalah wawancara terstruktur. Dalam penelitian ini yang bertunjuk
sebagai informan adalah Bapak Dari, SE selaku seksi pengembangan informasi
dan promosi bisnis, Bapak Heru Mursono selaku kepala galeri Dinas Koperasi dan
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Kabupaten Tulungagung dan Bapak
Supriono pemilik usaha kripik pisang di Kecamatan Tanggunggunung Kabupaten
Tulungagung.

2. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan metode yang mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, agenda dan
sebagainya. Adapun dokumen yang dimaksud dalam penelitian ini adalah buku
panduan, majalah-majalah, dan transkip yang behubungan mengenai peran Dinas

Koperasi dan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM), pertumbuhan unit

UMKM di Indonesia, dan etika bisnis Islam.

F. Teknik Analisis Data
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Menurut Lexy J. Moleong, analisis data adalah proses mengorganisasikan
dan mengurutkan data kedalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga
dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan.>

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum
memasuki lapangan, selama di lapangan dan setelah selesai di lapangan. Analisis
data dalam penelitian ini menggunakan metode model Miles dan dan Hubermen
yaitu selama proses pengumpulan data dilakukan 3 kegiatan penting diantaranya
reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), verifikasi
(verification). Berikut adalah gambar dari proses tersebut:

Gambar 3.1

Analisis data menurut Miles dan Huberman

Pengumpulan Penyajian Data
Data -
A I I
Reduksi Data
Kesimpulan:
Penarikan Verifikasi

Gambar 3.1 adalah gambar dari analisis data menurut Miles dan Huberman
yang dikutip oleh Lexy J. Moleong. Dari gambar tersebut kita dapat melihat
bahwa proses penelitian ini dilakukan secara berulang terus-menerus dan saling
berkaitan satu sama lain baik dari sebelum, saat di lapangan hingga selesainya

penelitian.

55 Ibid., hal. 248
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1. Pengumpulan Data
Mengoleksi atau mengumpulkan data. Dalam tahap ini peneliti hadir di

dalam objek penelitian untuk melakukan observasi, wawancara (interview),
mencatat semua data yang dibutuhkan dalam penelitian ini.
2. Reduksi Data

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, sehingga
perlu dicatat secara teliti dan rinci. Semakin lama peneliti di lapangan, maka

jumlah data yang didapat juga semakin banyak, kompleks dan rumit, untuk itu

perlu dilakukan reduksi data.*
Reduksi data memiliki makna merangkum, memilih hal-hal yang

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.
Reduksi data berlangsung selama proses pengambilan data itu berlangsung,
pada tahap ini juga akan berlangsung kegiatan pengkodean, meringkas dan
membuat partisi (bagian-bagian). Proses transformasi ini berlanjut terus
sampai laporan akhir penelitian tersusun lengkap.
3. Penyajian Data

Setelah mereduksi data, langkah yang dilakukan peneliti adalah
melakukan pneyajian data. Penyajian data dapat di artikan sekumpulan
informasi yang tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan
kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian ini dilakukan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori. Penyajian data bertujuan agar
peneliti dapat memahami apa yang terjadi dalam merencanakan tindakan
selanjutnya yang akan dilakukan.
4. Verifikasi

Langkah terakhir dalam pengumpulan data adalah verifikasi. Dari awal

pendataan, peneliti mencari hubungan-hubungan yang berkaitan dengan

56 Ibid., hal. 288
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permasalahan yang ada, melakukan pencatatan hingga menarik kesimpulan.
Kesimpulan awal masih bersifat sementara dan akan selalu mengalami
perubahan selama proses pengumpulan data masih berlangsung akan tetapi
bila kesimpulan yang dibuat didukung oleh data yang valid dan konsisten
yang ditemukan di lapangan, maka kesimpulan tersebut merupakan

kesimpulan yang kredibel.

G. Tahap-Tahap Penelitian
Tahap-tahap ini terdiri dari beberapa tahap, yaitu tahap pra lapangan, tahap

pekerjaan, tahap analisis data dan tahap pelaporan:’
1. Tahap Pra Lapangan
Pada tahap ini peneliti melakukan berbagai macam persiapan sebelum

terjun ke dalam kegiatan penelitian. Diantaranya yaitu mengurus perizinan,
yang merupakan salah satu hal yang tidak dapat diabaikan begitu saja. Karena
hal in1 melibatkan manusia kelatar belakang penelitian. Kegiatan pra lapangan
lainnya yang harus diperhatikan i1alah latar penelitian itu sendiri perlu dijajaki
dan dinilai guna melibatkan sekaligus mengenal unsur-unsur dan keadaan
alam pada latar penelitian.
2. Tahap Pekerjaan Lapangan

Tahap ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data yang
berkaitan dengan fokus penelitian dari lokasi penelitian. Dalam proses

pengumpulan data ini penulis menggunakan metode wawancara dan

dokumentasi.
3. Tahap Analisis Data

57 Ibid., hal. 127-148
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Pada tahap ini penulis menyusun semua data yang terkumpul secara
sistematis dan terperinci sehingga data tesebut mudah dipahami dan temuanya
dapat diinformasikan kepada orang lain secara jelas.

4. Tahap Pelaporan
Tahap ini merupakan tahapan terakhir dari tahapan yang peneliti

lakukan. Tahapan ini dilakukan dengan membuat laporan tertulis dari hasil

penelitian yang telah dilakukan. Laporan ini akan ditulis dalam bentuk skripsi.

H. Keabsahan Data
Penelitian kualitatif secara intern merupakan fokus perhatian dengan

beragam metode. Harus didasari bahwa penggunaan metode triangulasi
mencerminkan upaya untuk memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai
suatu fenomena yang sedang dikaji. Triangulasi bukanlah alah atau strategi
validasi, namun merupakan alternatif bagi validasi. Triangulasi adalah teknik
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data
itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.
Teknik triangulasi yag paling banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui
sumber lainnya. Menurut Denzin sebagaimana di kutip oleh Lexy J. Moleong,
membedakan tiga macam triangulasi sebagai tekenik pemeriksaan keabsahan

data.’®
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan bentuk triangulasi metode,

triangulasi metode dapat dilakukan dengan melakukan pengecekan data dari
berbagai macam teknik pengumpulan data. Misalnya dengan menggunakan teknik

wawancara mendalam dan dokumentasi. Data dari ketiga teknik tersebut

58 Ibid., hal. 330-332
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dibandingkan adakah konsistensi, jika berbeda dijadikan catatan dan dilakukan
pengecekan selanjutnya mengapa data bisa berbeda. Dalam triangulasi metode ini
data diperoleh dari wawancara kepada Bapak Dari, SE selaku seksi
pengembangan informasi dan promosi bisnis, Bapak Heru Mursono selaku kepala
galeri Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) dan
Bapak Supriono pemilik usaha kripik pisang di Kecamatan Tanggunggunung

Kabupaten Tulungagung.
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